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ABSTRAK

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan.
Salah satu komponen pembelajaran yang penting adalah penggunaan metode yang tepat. Karena metode yang
tepat akan memberikan pemahaman yang menyeluruh kepada siswa terutama metode yang berbasis jigsaw.
Hubungan makna diatas dengan pendidikan adalah segalah situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan
individu sebagai pengalaman belajar yang belangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah : apakah dengan menerapkan metode jigsaw dapat meningkatkan hasil
belajar sistem rem cakram di kelas XI TKRO 3 SMK NU Bandar? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penggunaan metode jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar sistem rem cakram di kelas XI TKRO 3 SMK NU
Bandar. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes, lembar observasi, dan dokumentasi. Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa proses pembelajaran sistem rem cakram dengan menggunakan penerapan metode jigsaw
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dengan memenuhi KKM. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat
dari setiap siklus, pada pra siklus rata-rata nilai ketuntasan belajar klasikal siswa 77 (19 siswa) dengan persentase
68%, pada siklus | rata-rata nilai ketuntasan belajar klasikal siswa 78 (22 siswa) dengan persentase 78% dan
pada siklus Il jumlah rata-rata nilai ketuntasan belajar klasilal siswa adalah 88 (26 siswa) dengan persentase
97%. Dalam proses pembelajaran peneliti menggunakan metode pembelajaran praktik dengan melibatkan siswa
secara langsung dalam proses pembelajaran, terbukti dengan menggunakan metode jigsaw telah meningkatkan
prestasi siswa SMK NU Bandar Kabupaten Batang. Sebagai hasilnya siswa mampu menerima materi yang di
sampaikan dan mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Hal ini adanya perubahan hasil belajar khususnya mata
pelajaran Sistem rem cakram.

Kata kunci : sistem rem cakram, mobil yaris, model pembelajaran jigsaw

PENDAHULUAN

Pada proses pembelajaran sistem rem cakram otomotif, materi melepas komponen rem
cakram mengetahui nama komponen dan fungsi dari komponen rem cakram kendaraan
menjadi materi penting yang harus dipahami, dimengerti dan dipraktekkan oleh siswa sebagai
perwujudan kompetensi pada diri siswa. Jika siswa pada saat proses pembelajaran di sekolah
tidak memahami materi komponen-komponen rem cakram, maka siswa akan mengalami
kesulitan dalam mempraktekkan melepas komponen rem cakram pada kendaraan. Dengan
kata lain, akan banyak kesalahan pada teknik dan tata urutan pelepas komponen rem cakram
yang dapat mengakibatkan kerusakan pada komponen—komponen rem cakram kendaraan itu
sendiri dan bisa mengakibatkan rem blong. Di sisi lain, jika siswa tidak dapat memahami
komponen-komponen rem cakram kendaraan, yang terjadi adalah siswa tidak akan memiliki
kompetensi melepas komponen rem cakram dan memperbaiki kita rem mengalami kerusakan

yang merupakan bagian dari sistem penting dalam dunia otomotif.
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Dari hasil observasi dilapangan yang telah dilakukan peneliti selama tiga hari yaitu
rabu 10 Mei 2023, rabu 17 mei 2023, dan rabu 24 Mei 2023 diketahui kenyataan di sekolah
menunjukkan bahwa masih banyak siswa kelas XI TKRO 3 SMK NU Bandar kabupaten
Batang yang belum memahami materi sistem rem cakram secara utuh. Dalam konteks
pengetahuan maupun praktek masih ditemukan siswa yang tidak mampu menyebutkan
komponen sistem rem cakram dan fungsinya pada kendaraan mobil. Pada aspek kognitif atau
pengetahuan nilai materi, sistem rem cakram kendaraan siswa masih banyak yang di bawah
standar yang ditentukan. Hal ini dapat dilihat dari nilai individu maupun rata-rata kelas. Dari
28 siswa, jumlah siswa yang nilainya di bawah standar sejumlah 19 siswa tentunya dengan
adanya keadaan seperti itu perlu dilakukan sebuah proses pembelajaran yang perlu dirubah
agar meningkatkan semangat belajar siswa.

Masih banyaknya siswa yang kurang memahami tentang materi sistem rem cakram
kendaraan. Hal ini ditandai dengan banyaknya siswa tidak mampu membedakan jenis-jenis
dan cara kerja komponen pada sistem rem cakram kendaraan dan masih banyak siswa yang
nilainya di bawah standar. Hal ini dimungkinkan terjadi oleh bebarapa faktor penyebab,
antara lain: (a) Faktor siswa, seperti kecerdasan siswa, tingkat ekonomi orang tua siswa, dan
motivasi siswa; (b) Faktor guru, seperti rendahnya kreativitas guru dalam mengajar,
kurangnya penguasaan keterampilan dasar mengajar guru, penggunaan model pembelajaran
yang masih konvensional, pendekatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru, dan
kurang efektifnya guru dalam memilih model pembelajaran. Tanpa mengesampingkan faktor
yang lain, faktor efektifitas pemilihan model pembelajaran sangat menentukan keberhasilan
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah tersebut, guru perlu
memilih model pembelajaran inovatif yang tepat.

Berkaitan dengan permasalahan yang muncul dan faktor-faktor yang menyebabkan
munculnya masalah yang telah disebutkan, dapat mengerucut pada faktor pemilihan model
pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Oleh karena itu, perlu dipilih tindakan yang tepat.
Salah satu model pembelajaran yang dirasakan tepat untuk meningkatkan pemahaman materi
sistem rem cakram adalah model pembelajaran kooperatif jigsaw.

Melalui model pembelajaran kooperatif jigsaw, pembelajaran akan menjadi lebih
menarik dan menyenangkan. Hal ini disebabkan siswa akan dibagi menjadi kelompok dan
disitu siswa akan saling membantu untuk bisa memahami sebuah komponen rem cakram dan
akan dapat melihat secara langsung komponen sistem rem cakram kendaraan. Melalui

Pembelajaran kooperatif jigsaw, siswa akan dapat saling membantu kepada siswa yang
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memang belum paham akan sebauh sistem rem cakaram membuat ketarkaitan antar
komponen sistem cakram, melakukan pembelajaran yang diatur sendiri, melakukan
kerjasama, membantu individu untuk tumbuh dan berkembang, serta berpikir kritis dan
kreatif. Di samping itu, melalui pembelajaran kooperatif jigsaw, pembelajaran menjadi lebih
produktif dan mampu menumbuhkan penguatan kompetensi kepada siswa. Hal ini
dikarenakan model pembelajaran kooperatif jigsaw mengacu pada saling membantu satu sama

lain. Ini membuat para siswa dituntut untuk dapat menemukan pengetahuan sendiri.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan
dalam rangka pemecahan permasalahan - permasalahan yang terjadi selama proses
pembelajaran dikelas dengan mencoba menerapkan strategi pembelajaran untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi.
Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat yang digunakan untuk penelitian adalah SMK NU Bandar Batang, dengan alamat:
Jl.LKarangdowo Km.1Sidayu Bandar 51254 Telp.(0285) 3971292 e-mail
smknu_bandar205@yahoo.com pada kelas XI Teknik Kendaraan Ringan Otomotif 3.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian
berlangsung selama dua bulan mulai Mei sampai dengan Juli tahun 2023. Adapun rincian
kegiatan meliputi:
a) pelaksanaan tindakan dan
b) penyusunan laporan.
Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini, yang menjadi subyek penelitian adalah siswa kelas XI TKRO 3 Mata
Pelajaran pemiliharaan sasis dan pemindah tenaga kendaraan ringan dan pada materi sistem
rem cakram pada SMK NU Bandar Batang, semester gasal tahun pelajaran 2023/2024.
Adapun jumlah siswa 28 orang, yang semuanya terdiri dari laki-laki sejumlah 28 siswa.
Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini mengacu pada metode Penelitian Tindakan Kelas PTK), dimana ada

empat tahapan prosedur yang dilalui yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
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refleksi. Kegiatan-kegiatan ini disebut dengan satu siklus pemecahan masalah.Penelitian

dilanjutkan pada siklus berikutnya sampai tujuan pembelajaran tercapai.

Metode Dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini meliputi:

1. Tes
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur
sesuatu dalam suasana tertentu, yang dilkaukan dengan cara dan aturan-aturan yang sudah
ditentukan (Subharsimi Arikunto, 2015 : 67). Tes dalam penelitian ini digunakan untuk
mengumpulkan data pemahaman siswa terhadap materi ketertiban dan keadilan. Tes yang
digunakan adalah tes jenis tertulis bentuknya test subjektif dan objektif.

2. Pengamatan (Observasi).
Pengamatan (observasi) merupakan proses yang kompleks, sebagai suatu proses yang
tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis (Sutrisno hadi dalam Sugiyono,
2013). Dalam penelitian ini, pengamatan (observasi) digunakan untuk mengumpulkan
data tentang penerapan model pembelajaran kontekstual dan data tentang interkasi antara
guru dengan siswa.

Analisis Data

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah teknik tes dan observasi.

Dalam penelitian ini, data akan dideskripsikan secara nyata, dikaji melalui pertanyaan

bagaimana dan mengapa. Di samping itu, data awal sebelum ada tindakan akan dibandingkan

dengan hasil data setelah ada tindakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pra tindakan dilaksanakan pada rabu,17 mei 2023 yang di ikuti oleh 28 siswa. Tahap
pra tindakan dilakukan untuk memperoleh data awal mengenai hasil belajar siswa mata
pelajaran pemeliharaan sasis pemindah tenaga kendaraan ringan, materi sistem rem cakram
sebelum dilakukan tindakan. Data yang diperoleh pada tahap pra tindakan ini didapat melalui
observasi kepada guru.

Sebelum pelaksanaan siklus | dan Siklus II, terlebih dahulu penulis melakukan
observasi awal dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan siswa serta hambatan-hambatan
yang dialami siswa pada proses belajar mengajar terutama pada mata pelajaran sistem rem
cakram. Berdasarkan hasil refleksi peneliti, dari hasil uji kompetensi yang dilakukan pada

mata pelajaran sistem rem cakram ternyata hasilnya belum memuaskan. Dugaan sementara
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guru kurang menggunakan alat peraga dan selalu menggunakan model pembelajaran yang
konvensional, sehingga berdampak pada hasil belajar siswa.
Berikut adalah tabel 1 yang menerangkan hasil belajar siswa kelas X1 TKRO 3 SMK
NU Bandar Kabupaten Batang pada pra siklus :
Tabel.1 Nilai Ketuntasan Hasil Pra Siklus

Keterangan Nilai Jumlah siswa Presentasi
Tuntas >75 19 68%
Tidak Tuntas <75 9 32%
Jumlah 28 100%
Nilai rata-rata 77

Hasil data siswa yang memperoleh nilai 75 keatas sebanyak 19 siswa, dengan
persentase 68%. Hasil tersebut belum mencapai standar ketuntasan belajar secara klasikal,
maka peneliti akan melakukan rencana perbaikan pembelajaran dengan mengunakan metode
kooperartif jigsaw pada pembelajaran sistem rem cakram dikelas XI TKRO 3 SMK NU
Bandar Kabupaten Batang.

Hasil belajar siswa diambil dari praktik yang dilakukan pada saat pertemuan kedua sesuai
kesepakatan peneliti dan guru pengampu. praktik ini diadakan pada hari kamis, 20 Juli 2023.
Nilai tersebut sebagai indikator keberhasilan hasil belajar siswa pada siklus 1. Adapun hasil
dari indikator keberhasilan siswa pada siklus | dapat dilihat dari Tabel 2 berikut ini.

Tabel. 2 Hasil Siklus 1

Hasil penilaian siswa
Sangat Tinggi Tinggi Sedang Kurang
> 90 81-89 75-80 <75
Lulus Lulus Lulus Tidak Lulus
0 Siswa 10 Siswa 12 Siswa 6 Siswa
0% 36% 43% 21%

Berdasarkan data indikator keberhasilan siswa pada Tabel 2 menunjukkan hasil belajar
siswa belum seluruhnya mencapai standar kompetensi yang diinginkan. Hal ini dapat dilihat
dari masih adanya siswa yang mendapat nilai di bawah 75 yaitu berjumlah: 6 siswa dengan
persentase 21% dari 28 siswa. Persentase siswa yang mencapai standar kompetensi sebesar 79
% dari 28 siswa kelas XI TKRO 3.

Untuk peneliti sudah mencapai keberhasilan karena sudah mendapatkan nilai 85.
Sedangkan indikator keberhasilan tindakan pembelajaran adalah bila ketercapaian kompetensi
dari 28 siswa di Kelas XI TKRO 3 yaitu 85 % dan peneliti 85. Dari data tersebut bisa
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disimpukan bahwa untuk siswa belum mencapai keberhasilan sedangkan untuk peneliti sudah
mencapai. Karena salah satu belum tercepai keberhasilannya maka dilanjutkan ke siklus I1.

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada siswa kelas X1 TKRO 3 SMK
NU Bandar Kabupaten Batang dengan jumlah 28 siswa menunjukan bahwa peningkatan
kemampuan pembelajaran sistem rem cakram melalui metode jigsaw dengan media mobil
yaris dinyatakan terdapat peningkatan dan dikatakan berhasil baik untuk siswa dan untuk
peneliti karena sudah melebihi 85% siswa nilainya diatas KKM dan untuk peneliti sudah lebih
dari 75.

Pengukuran hasil belajar siswa dilakukan pada pra siklus, akhir siklus I dan akhir siklus II.
Peningkatan hasil belajar tersaji pada Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3 Ketuntasan hasil belajar siswa

Keterangan Data sebelumnya Siklus | Siklus Il
Siswa yang tuntas 19 22 27
Siswa Belum tuntas 9 6 1

Rata-Rata 77 78 88
Presentasi siswa 0 0 0
tuntas (%) 68% 78% 97%

Berdasarkan Tabel 4 di atas diperoleh data dari data sebelumnya rata-rata hasil
belajar siswa yaitu 77 dimana siswa yang tuntas adalah 19 dengan persentase ketuntasan
kelas 68%. Pada siklus I diperoleh hasil yang
meningkat dengan rata-rata 78 dengan persentase ketuntasan kelas 78% dimana siswa
yang tuntas adalah 22 siswa. Pada siklus Il hasil persentase ketuntasan semakin meningkat

menjadi 97 % dengan nilai rata-rata 88 dan siswa yang tuntas menjadi 27 siswa.

Hasil Belajar Siswa

.mmhm

Pra Siklus  Siklus | Siklus I

®m Rata-rata m Presetasi

Gambar 1. Hasil belajar siswa setiap siklus
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Hasil dari Tabel 4 dan Gambar 1 terlihat bahwa pelaksanaan tindakan kelas dari
tiap siklus mengalami peningkatan hasil belajar. Peningkatan ini membuktikan bahwa
dengan meningkatnya motivasi belajar siswa maka hasil belajar siswa juga meningkat.

Berdasarkan gambar 4.1 di atas diperoleh data dari data sebelumnya rata-rata hasil
belajar siswa yaitu 77 dimana siswa yang tuntas adalah 19 dengan persentase ketuntasan
kelas 68%. Pada siklus | diperoleh hasil yang meningkat dengan rata-rata 78 dengan
persentase ketuntasan kelas 78% dimana siswa yang tuntas menjadi 22 siswa. Pada siklus
Il hasil persentase ketuntasan semakin meningkat menjadi 97% dengan rata-rata nilai
kelas 88 dimana siswa yang tuntas adalah 27 siswa dari 28 siswa yang ada di kelas XI
TKRO 3 SMK NU Bandar.

Berdasarkan penelitian maka diperoleh rata-rata persentase pada tiap siklusnya.
Data hasil observasi, terjadi peningkatan belajar siswa yaitu dari persentase rata-rata 68%
pada data awal menjadi 78% % pada siklus | dan meningkat lagi menjadi 97% pada siklus
Il. Tercapainya peningkatan hasil belajar siswa seperti yang sudah dijelaskan di atas,
maka pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan dalam siklus I dan siklus Il pada siswa
Kelas XI TKRO 3 SMK NU Bandar Kabupaten Batang.

Data hasil belajar siswa pada mata pelajaran sistem pemelihara rem cakram
dengan materi membongkar, mengidentifikasi, pengukuran dan pemasangan pada siklus I.
Materi memelihara sistem rem cakram pada siklus II. Adapun hasil belajar siswa pada
mata pelajaran pemelihara sistem rem cakram dengan pembelajaran jigsaw dan media
mobil yarus dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini:

Tabel 5 Data hasil belajar siswa pada setiap siklus

Data awal
Sangat Tinggi Tinggi Sedang Kurang
> 90 81-89 75-80 <75
Lulus Lulus Lulus Tidak Lulus
0 Siswa 14 Siswa 5 Siswa 9 Siswa
0% 50% 18% 32%
Siklus 1
Sangat Tinggi Tinggi Sedang Kurang
> 90 81-89 75-80 <75
Lulus Lulus Lulus Tidak Lulus
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0 Siswa 10 Siswa 12 Siswa 6 Siswa
0% 36% 43% 21%
Siklus I

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Kurang
>90 81-89 75-80 <75
Lulus Lulus Lulus Tidak Lulus
7 Siswa 19 Siswa 1 Siswa 1 Siswa
26% 68% 3% 3%

Berdasarkan Tabel 5 diatas bahwa perolehan nilai siswa Kelas XI TKRO 3
mengalami kenaikan ditandai dengan peningkatan nilai rata-rata kelas dari 77 pada data
awal dengan kategori sedang, naik menjadi 78 pada siklus | dengan kategori sedang, dan
88 pada siklus I

dipersentasekan pada siklus I, siswa yang lulus mencapai 78%. Hal ini berarti

semakin meningkat menjadi dengan kategori timggi. Jika
ketercapaian pada data awal kurang baik dikarenakan indikator keberhasilan belum
mencapai 85%. Siklus Il jika dipersentasekan siswa yang lulus mencapai 97%, hal ini
berarti ketercapaian pada siklus Il sudah melebihi 85% dan dinyata telah berhasil dalam
menerapkan proses pembelajaran model jigsaw karena guru juga sudah melebihi 80%.
Perbandingan dengan peneliti yang sudah dilakukan pada kajian penelitian yang
relevan baik dari pra siklus, siklus I dan siklus Il pada penelitian yang dilakukan olah
Muhamad Hadi Santoso dengan judul “Analisis Metode Pembelajaran Kooperatif Jigsaw
Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa” yang dipublikasikan melalui
Jurnal JPTM. Volume 11 Nomor 01 Tahun 2021, 0 — 10 serta dapat diakses secara online
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-teknik-

melalui internet

mesin/article/view/43550/37228 menunjukan penelitian model jigsaw sangat baik

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa karena meningkat dengan presentasi
kurang lebih 20%.

Peningkatan hasil belajar siswa disebabkan karena meningkatnya indikator

kegigihan, perilaku, dan aktivitas siswa di dalam proses pembelajaran sesuai hasil
peningkatan motivasi belajar siswa. Peningkatan kegigihan, perilaku, dan aktivitas siswa
ditandai dengan meningkatnya antusias siswa terhadap penerapan pembelajaran jigsaw
dengan media unit mobil yaris pada saat proses pembelajaran. Peningkatan hasil belajar

siswa pada mata pelajaran pemelihara sistem rem cakram.
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Menunjukkan kenaikan hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan meningkatnya
angka kelulusan yang ditunjukkan disetiap siklus. Peningkatan hasil belajar tersebut
menandakan ada pengaruhnya pembelajaran melalui pembelajaran jigsaw. Tindakan ini
sangat memungkinkan untuk tercapainya proses pembelajaran yang tuntas. Penerapan
pembelajaran jigsaw dengan media mobil yaris memberikan konstribusi positif bagi
peningkatan hasil belajar siswa. Terbukti dengan pencapaian ketuntasan standar
kompetensi siswa yang menyeluruh pada Kelas X1 TKRO 3 setelah dilakukan tindakan
mencapai 85% tingkat siswa yang lulus dari Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) yaitu
nilai >75.

Peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran sistem pemelihara rem cakram
dengan menggunakan pembelajaran jigsaw dengan media mobil yaris melalui penelitian
tindakan kelas ini telah memberikan hasil yang nyata dan dapat dirasakan langsung baik
oleh siswa maupun bagi sekolah sebagai tempat penelitian. Berdasarkan tindakan kelas
yang dilakukan di Kelas XI TKRO 3 SMK NU Bandar Kabupaten Batang ini
menunjukkan beberapa hasil diantaranya:

a. Siswa memiliki rasa senang dan tertarik terhadap pembelajaran memelihara sistem
rem cakram, hal ini ditandai dengan siswa yang semula bermalas-malasan tidak ada
gairah untuk mengikuti pembelajaran menjadi antusias dan aktif mengikuti proses
pembelajaran.

Siswa lebih aktif dalam belajar maupun bertanya pada saat belajar mata pelajaran sistem rem
cakram. Hal ini memungkinkan untuk tercapainya proses pembelajaran dan hasil belajar yang

tuntas.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran sistem rem
cakram dengan menggunakan penerapan metode jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, dengan memenuhi KKM. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari setiap
siklus, pada pra siklus rata-rata nilai ketuntasan belajar klasikal siswa 77 (19 siswa) dengan
persentase 68%, pada siklus | rata-rata nilai ketuntasan belajar klasikal siswa 78 (22 siswa)
dengan persentase 78% dan pada siklus Il jumlah rata-rata nilai ketuntasan belajar klasilal
siswa adalah 88 (26 siswa) dengan persentase 97%. Dalam proses pembelajaran peneliti
menggunakan metode pembelajaran praktik dengan melibatkan siswa secara langsung dalam

proses pembelajaran, terbukti dengan menggunakan metode jigsaw telah meningkatkan
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prestasi siswa SMK NU Bandar Kabupaten Batang. Sebagai hasilnya siswa mampu menerima
materi yang di sampaikan dan mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Hal ini adanya
perubahan hasil belajar khususnya mata pelajaran Sistem rem cakram. Begitu pula dengan
peneliti mendapatakan hasil yang baik disiklus I 85 dan siklus 11 95. dengan seperti itu PTK

dinyatakan selesai karena keduanya sudah berhasil baik siswa dan peneliti.
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